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Abstract 
The objective of this research was to know the effect of social control on violations of rules 
for santriwati In Darul Khairat Islamic Boarding School Pontianak through preventive, 
repressive, curative action, and the most effective social control. This research used 
qualitative approach with descriptive method. The data collection techniques were 
observation, interview and documentation study using data collection tools such as 
observation guide, interview guide and documentation. Research results proved that (1) 
social control through preventive action by administrators on santriwati was not well 
responded by santriwati. (2) social control through repressive action by administrators for 
santriwati could give a deterrent effect and the emergence of shyness for santriwati to 
repeat the violation. (3) social control through curative action by administrators for 
santriwati which was given after the violation could give a deterrent effect after the 
punishment. (4) The most effective social control was to provide punishment in the forms 
of reciting the Qur’an 1 juz, memorizing juz amma, cleaning the boarding yard, cleaning 
the WC, and went around the boarding yard with sholawat reading which resuscitated 
santriwati not to repeat the violation in the islamic boarding school.  
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  Dalam kehidupan sehari-hari, manusia 
tentu saja tidak terlepas dari pendidikan, yaitu 
pendidikan formal maupun non formal.  
Pendidikan formal merupakan pendidikan 
yang sistematis, terstruktur yang berjenjang 
dari Pendidikan Dasar, Pendidikan Menengah 
dan Pendidikan Tinggi yang diselenggarakan 
oleh sekolah-sekolah yang dikelola oleh 
Negeri atau Swasta. Sedangkan pendidikan 
non formal adalah pendidikan yang 
berlangsung di luar sekolah, pendidikan 
berlangsung pada lingkungan keluarga dan 
lingkungan masyarakat. Satu diantara 
pendidikan non formal adalah pendidikan 
Pondok Pesantren.  
  Menurut Muzayyin Arifin (2003:229) 
Pondok Pesantren adalah “suatu Lembaga 
Pendidikan Agama Islam yang tumbuh serta 
diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem 
asrama (kampus) di mana santri-santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem 
pengajian atau madrasah yang sepenuhnya 
berada di bawah kedaulatan dari leadership 
seorang atau beberapa orang Kiai dengan ciri-
ciri khas yang bersifat kharismatis serta 
independen dalam segala hal”.  
  Di Pondok Pesantren yang menempuh 
pendidikan adalah santriwan dan santriwati 
yang berasal dari berbagai macam karakter 
latar belakang keluarga, status sosial dan 
ekonomi, diantaranya terdapat santriwan dan 
santriwati yang kaya, miskin, patuh, dan 
pembangkang. Karena karakter yang berbeda-
beda, maka ada kemungkinan tidak semua 
santriwan dan santriwati dapat mengikuti dan 
menerapkan norma yang berlaku di Pondok 
Pesantren sebagaimana mestinya.  
  Menurut Jokie M.S. Siahaan (2009:2) 
Norma  merupakan “pandangan mengenai 
perilaku yang seharusnya dilakukan atau yang 
seharusnya tidak dilakukan, yang dianjurkan 
untuk dilakukan atau dilarang untuk 
dilakukan”.  
  Pondok Pesantren sudah dapat dipastikan 
terdapat norma dan aturan yang disebut 
dengan istilah tata tertib. Tata tertib 
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merupakan peraturan yang dibuat secara 
tertulis yang bersifat mengikat dan memaksa 
yang bertujuan agar terciptanya suasana 
disiplin dan tertib. Namun, pada kenyataannya 
tidak semua aturan dapat dilaksanakan 
sebagaimana mestinya karena masih terdapat 
santriwan maupun santriwati yang melakukan 
pelanggaran. Pelanggaran yang dilakukan 
oleh santriwan dan santriwati terhadap tata 
tertib Pondok Pesantren disebut sebagai 
perilaku menyimpang. 
  Menurut Amalia Irfani (2012:59) Secara 
sederhana, seseorang dikatakan berperilaku 
menyimpang “apabila menurut anggapan 
sebagian besar orang atau masyarakat perilaku 
atau tindakan tersebut di luar kebiasaan, adat 
istiadat, aturan, nilai-nilai, atau norma sosial 
yang berlaku”.  
  Oleh sebab itu, untuk mengurangi 
pelanggaran tata tertib Pondok Pesantren, 
maka diperlukan pengendalian sosial oleh 
pengurus (staf seksi pendidikan salafiyah 
sekaligus seksi ibadah, staf seksi keamanan, 
dan pembina).  
  Soerjono Soekanto (2009:179) 
mengemukakan bahwa, Pengendalian sosial 
adalah “suatu proses baik yang direncanakan 
atau tidak direncanakan, yang bersifat 
mendidik, mengajak, atau bahkan memaksa 
warga-warga masyarakat mematuhi kaidah-
kaidah dan nilai sosial yang berlaku”.  
  Menurut Setiadi dan Kolip (2011:253) 
bahwa, Pengendalian sosial merupakan “cara 
dan proses pengawasan yang direncanakan 
atau tidak yang bertujuan untuk mengajak, 
mendidik, bahkan memaksa warga 
masyarakat agar mematuhi norma dan nilai 
sosial yang berlaku di dalam kelompoknya”. 
  Amalia Irfani (2012:55) mengemukakan 
bahwa, Pengendalian sosial adalah “suatu 
mekanisme untuk mencegah penyimpangan 
sosial serta mengajak dan mengarahkan 
masyarakat untuk berperilaku dan bersikap 
sesuai dengan norma dan nilai yang berlaku. 
Dengan adanya pengendalian sosial yang baik 
diharapkan mampu meluruskan anggota 
masyarakat yang berperilaku menyimpang 
atau membangkang”.  
  Berdasarkan hasil pra riset melalui 
observasi yang telah dilakukan peneliti pada 
tanggal 25-30 Maret 2017 pukul 15.30-23.00 
WIB, peneliti menemukan santriwati yang 
melanggar tata tertib Pondok Pesantren. 
Ditemukan santriwati buang sampah 
sembarangan di lingkungan pondok, datang 
terlambat saat belajar salaf (pelajaran 
pondok), alpa pada jam pelajaran pondok 
(belajar salaf), tidak ikut sholat berjama’ah, 
tidak ikut kegiatan khitobah (ceramah atau 
pidato), keluar asrama tanpa izin (ambil 
kiriman malam), pacaran, dan bawa 
handphone (hp). Santriwati yang bermasalah 
ditangani langsung oleh pengurus, yaitu staf 
seksi pendidikan salafiyah sekaligus seksi 
ibadah, staf seksi keamanan mulai dari 
bimbingan, pengarahan dan ajakan, teguran, 
hukuman, bahkan pembinaan. Apabila kasus 
pelanggaran dilakukan berulang-ulang, maka 
santriwati tersebut akan ditindaklanjuti oleh 
pembina atau pengasuh (pimpinan pondok 
pesantren) apakah akan dikeluarkan atau 
dipertimbangkan.  
  Berdasarkan hasil wawancara pertama 
tanggal 28 Maret 2017, dengan Ibu Hj. Sri 
Wahyuni selaku Ketua Pengurus Pondok 
Pesantren Putri, bahwa pelanggaran tata tertib 
santriwati memang sering terjadi, sehingga 
diperlukan kerjasama antara pengurus dalam 
menangani santriwati yang melakukan 
pelanggaran. Pada satu tahun terakhir terdapat 
2 santriwati yang dikeluarkan dari Pondok 
Pesantren karena terlalu sering melakukan 
pelanggaran. 
  Wawancara kedua tanggal 29 Maret 
2017, dengan Bapak Shinhaji, S.Pd.I selaku 
Pembina Pondok Pesantren Putri. 
Berdasarkan wawancara, peneliti memperoleh 
data tambahan yaitu mengenai faktor 
santriwati yang melakukan pelanggaran tata 
tertib Pondok Pesantren, hal ini dikarenakan 
kurangnya kesadaran santriwati itu sendiri 
mengenai peraturan pondok, sanksi yang 
kurang tegas dari pengurus, serta pengaruh 
teman.  
  Berkaitan dengan pelanggaran tata tertib 
tersebut, ada beberapa santriwati yang 
melanggar lebih dari satu jenis pelanggaran  
tata tertib sesuai kategori ringan, sedang dan 
berat, Tahun 2016/2017.
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Tabel 1 
Data Pelanggaran Tata Tertib Santriwati di Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak 
Tahun 2016/2017 
   Kategori Pelanggaran Tata Tertib 
(Jenis Pelanggaran) 
Nama 
Santriwati 
(Inisial) 
Kelas / 
Jenjang 
Asrama Jumlah 
 Ringan Buang sampah sembarangan, 
Datang terlambat saat belajar 
salaf (pelajaran pondok) 
AK VIII 
(MTs/SMP) 
Fatimah 4 Kali 
Buang sampah sembarangan, 
Datang terlambat saat belajar salaf 
(pelajaran pondok), Alpa pada jam 
pelajaran pondok (belajar salaf) 
RS VIII 
(MTs/SMP) 
Fatimah 4 Kali 
 Sedang Tidak ikut sholat berjama’ah, 
Keluar asrama tanpa izin (ambil 
kiriman malam) 
SS XI 
(MA/SMA) 
Khodijah 3 Kali 
 Tidak ikut sholat berjama’ah, 
Tidak ikut khitobah (ceramah atau 
pidato) 
HPS XI 
(MA/SMA) 
Khodijah 3 Kali 
 Berat Pacaran, Bawa handphone (hp) N XI 
(MA/SMA) 
Khodijah 3 Kali 
Sumber: Data Olahan Peneliti dari Pengurus Pondok Pesantren Putri, Tahun 2017 
 
 Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui 
santriwati yang melakukan pelanggaran lebih 
dari satu jenis tata tertib sesuai kategori 
ringan, sedang dan berat. Cara penanganan 
santriwati yang melanggar tata tertib pondok 
ini juga beragam disesuaikan dengan 
pelanggaran yang dilakukannya. Dari 
beberapa jenis pelanggaran tata tertib Pondok 
Pesantren yang terjadi, menuntut pengurus 
(staf dan pembina) untuk memberikan 
hukuman seefektif mungkin dengan berbagai 
cara, mulai dari peringatan lisan, 
membersihkan lingkungan pondok, dan 
pembinaan. Meskipun penanganan 
pelanggaran tata tertib santriwati telah 
dilakukan oleh pengurus (staf dan pembina), 
tetapi masih ada saja santriwati mengulangi 
pelanggaran tata tertib tersebut. Apabila 
pelanggaran tata tertib ini terus terjadi, maka 
tidak menutup kemungkinan ada santriwati 
lain yang terpengaruh.  
 Menurut Amalia Irfani (2012:56) 
terdapat tiga cara pengendalian sosial, yaitu 
“melalui tindakan preventif, melalui tindakan 
represif, dan melalui tindakan kuratif”.  
 Menurut Amalia Irfani (2012:56) 
Tindakan preventif, yaitu “tindakan yang 
dilakukan oleh    pihak berwajib sebelum 
penyimpangan sosial terjadi agar suatu tindak 
pelanggaran dapat diredam atau dicegah.  
Pengendalian yang bersifat preventif 
umumnya dilakukan dengan cara melalui 
bimbingan, pengarahan dan ajakan”. 
 Setiadi dan Kolip (2011:255) juga 
menyatakan, Pengendalian preventif adalah 
“segala bentuk pengendalian sosial yang 
berupa pencegahan atau perilaku 
menyimpang (deviation) agar dalam 
kehidupan sosial tetap kondusif (konformis)”. 
 Adapun pengertian bimbingan, 
pengarahan dan ajakan akan dijelaskan satu-
persatu. Anas Salahudin (2016:15) 
mengemukakan bahwa bimbingan pada 
prinsipnya adalah “proses pemberian bantuan 
yang dilakukan oleh orang yang ahli kepada 
seorang atau beberapa orang individu dalam 
hal memahami diri sendiri, menghubungkan 
pemahaman tentang dirinya sendiri dengan 
lingkungan, memilih, menentukan dan 
menyusun rencana sesuai dengan konsep 
dirinya dan tuntutan lingkungan berdasarkan 
norma-norma yang berlaku”. Selanjutnya 
menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Poerwadarminta (2007:57) Pengarahan 
merupakan “pemberian petunjuk atau 
pedoman untuk pelaksanaan suatu kegiatan”. 
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, 
Poerwadarminta (2007:14) Ajakan 
merupakan “anjuran, permintaan dan 
sebagainya supaya berbuat”. 
 Menurut Amalia Irfani (2012:57) 
Tindakan represif, yaitu “suatu tindakan aktif 
yang dilakukan pihak berwajib pada saat 
penyimpangan sosial terjadi agar 
penyimpangan yang sedang terjadi dapat 
dihentikan. Contohnya: guru memberi 
hukuman kepada siswa yang terlambat dan 
tidak tertib di sekolah. Hukuman ini 
dimaksudkan agar tindakan penyimpangan 
siswa tidak berulang lagi”. 
 Setiadi dan Kolip (2011:256) juga 
menyatakan, Pengendalian secara represif 
adalah “bentuk pengendalian sosial yang 
bertujuan untuk mengembalikan kekacauan 
sosial atau mengembalikan situasi deviasi 
menjadi keadaan kondusif kembali 
(konformis)”. 
 Adapun pengertian teguran dan hukuman 
akan dijelaskan satu-persatu. Menurut Juli 
Yanto (2010:40) Teguran merupakan “salah 
satu kritik sosial yang disampaikan secara 
terbuka dan langsung kepada orang atau 
kelompok yang melakukan penyelewengan 
atau pelanggaran”. Selanjutnya Juli Yanto 
(2010:41) menyatakan bahwa, Hukuman 
adalah “salah satu sarana pengendalian sosial 
yang dilakukan dengan cara memberikan 
hukuman yang setimpal kepada orang atau 
kelompok yang melakukan penyelewengan 
atau pelanggaran terhadap norma, aturan, atau 
nilai yang ada di masyarakat”.  
 Menurut Amalia Irfani (2012:57) 
Tindakan kuratif, yaitu “tindakan yang 
diambil setelah terjadinya tindak 
penyimpangan sosial. Tindakan ini ditujukan 
untuk memberikan penyadaran kepada para 
pelaku penyimpangan agar dapat menyadari 
kesalahannya dan mau serta mampu 
memperbaiki kehidupannya, sehingga di 
kemudian hari tidak mengulangi 
kesalahannya. Contohnya: memasukkan para 
pencandu narkoba ke tempat rehabilitasi 
untuk mendapatkan pembinaan agar para 
pelaku tidak akan mengulangi perbuatannya 
kembali”.  
 Adapun penjelasan mengenai pembinaan 
yang dikemukakan Imam Musbikin (2013:32) 
bahwa, Pembinaan adalah “sebuah proses, 
cara membina, pembaharuan, 
penyempurnaan, usaha, tindakan dan kegiatan 
yang dilakukan secara berdaya guna dan 
berhasil guna untuk memperoleh hasil yang 
lebih baik”.  
 Berdasarkan permasalahan tersebut, 
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
lebih lanjut guna mengkaji pengendalian 
sosial yang paling efektif digunakan dalam 
mengendalikan pelanggaran tata tertib 
santriwati di Pondok Pesantren Darul Khairat 
Pontianak.  
 
METODE PENELITIAN 
 Pendekatan penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif  dengan metode penelitian 
deskriptif. Menurut Satori dan Komariah 
(2014:25) Penelitian kualitatif adalah “suatu 
pendekatan penelitian yang mengungkapkan 
situasi sosial tertentu dengan mendeskripsikan 
kenyataan secara benar, dibentuk oleh kata-
kata berdasarkan teknik pengumpulan dan 
analisis data yang relevan yang di peroleh dari 
situasi alamiah”. 
 Selanjutnya Nawawi (2015:67) 
mengatakan bahwa, Metode penelitian 
deskriptif merupakan “prosedur pemecahan 
masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan/melukiskan keadaan 
subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang tampak, atau 
sebagaimana adanya”. 
 Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan metode deskriptif yaitu 
mendeskripsikan pengendalian sosial 
pelanggaran tata tertib santriwati dengan 
realita dan fakta yang ada dengan mengikuti 
aktivitas keseharian yang dilakukan oleh 
santriwati di Pondok Pesantren Darul Khairat 
Pontianak.  
 Lokasi dalam penelitian ini adalah 
Pondok Pesantren Darul Khairat yang terletak 
di Jalan Dr. Wahidin Sudirohusodo No. 55, 
Kelurahan Sungai Jawi, Kecamatan Pontianak 
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Kota, Provinsi Kalimantan Barat, khususnya 
Pesantren Putri. 
 Instrumen dalam penelitian kualitatif 
yaitu peneliti sendiri. Sesuai dengan yang 
diungkapkan oleh Satori dan Komariah 
(2014:223) bahwa, Peneliti dalam penelitian 
kualitatif merupakan “orang yang membuka 
kunci, menelaah, dan mengeksplorasi seluruh 
ruang secara cermat, tertib, dan leluasa” 
bahkan ada yang menyebutnya “key 
instrument”.  
 Sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah adalah sumber data yang diperoleh 
secara langsung melalui wawancara yang 
telah dilakukan antara peneliti dengan 
informan, yaitu pengurus dan santriwati.  
 Sumber data sekunder diperoleh dari 
arsip-arsip dan catatan kasus dari pengurus 
(staf seksi pendidikan salafiyah sekaligus 
seksi ibadah, staf seksi keamanan) yang 
berkaitan dengan pelanggaran tata tertib 
santriwati di Pondok Pesantren Darul Khairat 
Pontianak, dan juga dokumentasi yang dapat 
menunjang hasil penelitian ini. 
 Pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan beberapa teknik diantaranya: 
observasi, wawancara, studi dokumentasi. 
Adapun alat-alat pengumpul data yang 
digunakan dalam  penelitian ini, yaitu: 
panduan observasi, panduan wawancara, alat 
dokumentasi.  
 Analisis data dalam penelitian ini 
meliputi, reduksi data (data reduction), 
penyajian data (data display) pengambilan 
keputusan dan verifikasi. Sugiyono 
(2014:247) mengatakan bahwa, Mereduksi 
data berarti “merangkum, memilih hal-hal 
yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari temanya dan polanya dan 
membuang yang tidak perlu”.  
 Menurut Sugiyono (2014:249) Penyajian 
data dapat dilakukan dalam bentuk tabel, 
grafik, dan sejenisnya. Melalui penyajian data 
tersebut, maka dapat terorganisasikan, 
tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 
semakin mudah dipahami”. Pengambilan 
keputusan dan verifikasi data dilakukan secara 
terus-menerus sepanjang proses penelitian 
dilakukan, sejak pertama memasuki lapangan 
dan selama proses pengumpulan data. 
 Teknik pengujian keabsahan data yang 
digunakan dalam penelitian ini, yaitu 
triangulasi. Menurut Satori dan Komariah 
(2014:94) Triangulasi adalah “pengecekan 
data berbagai sumber dengan berbagai cara, 
dan berbagai waktu”. Dengan demikian 
terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 
pengumpulan data, dan waktu. Dalam 
penelitian ini, peneliti menggunakan 
triangulasi sumber dan triangulasi teknik.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan mulai tanggal 11 
Agustus sampai dengan 16 Agustus 2017. 
Adapun data informan disajikan sebagai 
berikut:
 
Tabel 2 
Data Pengurus dan Santriwati yang Menjadi Informan 
No Nama Jabatan 
1.  Ustadzah Fitriatul Hasanah Staf Seksi Pendidikan Salafiyah sekaligus Seksi Ibadah 
2.  Kholifah Staf Seksi Keamanan 
3.  Ustadz Shinhaji, S.Pd.I Pembina 
4.  AK Santriwati Kelas VIII (MTs/SMP) 
5.  RS Santriwati Kelas VIII (MTs/SMP) 
6.  SS Santriwati Kelas XI (MA/SMA) 
7.  HPS Santriwati Kelas XI (MA/SMA) 
8.  N Santriwati Kelas XI (MA/SMA) 
Sumber: Data Olahan Peneliti dari Pengurus Pondok Pesantren Putri, Tahun 2017 
 
Data observasi dalam penelitian ini 
diperoleh berdasarkan hasil pengamatan 
secara langsung sebanyak 6 (enam) kali. 
Oberservasi dilakukan setelah melewati tahap 
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pendekatan sehingga peneliti dapat 
melakukan observasi secara mendalam. 
Dalam hal ini, peneliti mengamati 
pengendalian sosial berupa tindakan 
preventif, tindakan represif, dan tindakan 
kuratif oleh pengurus, yaitu staf seksi 
pendidikan salafiyah sekaligus seksi ibadah, 
staf seksi keamanan, dan pembina melalui 
aktivitas yang dilakukan oleh santriwati 
Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak. 
Hasil observasi pertama pada hari 
Jum’at, tanggal 11 Agustus 2017 pukul 17.00-
23.05 WIB. Pada pukul 17.25 WIB, Ustadzah 
Fitriatul Hasanah selaku staf seksi pendidikan 
salafiyah sekaligus seksi ibadah memberikan 
bimbingan (tindakan preventif) kepada SS dan 
HPS untuk merapatkan serta meluruskan 
barisan (shaf) yang masih terlihat kurang 
rapat, lurus, dan rapi sebelum memulai sholat 
magrib di Musholla guna menyempurnakan 
sholat berjama’ah, serta mengingatkan untuk 
melaksanakan sholat dengan tertib (tindakan 
preventif). Selanjutnya, pada pukul 19.10 
WIB, Ustadzah Fitriatul Hasanah selaku staf 
seksi pendidikan salafiyah sekaligus seksi 
ibadah menegur (tindakan represif) SS dan 
HPS, yang ketahuan tertidur di kamar asrama 
dan tidak ikut melaksanakan sholat isya 
berjama’ah di Musholla (pelanggaran tata 
tertib kategori sedang). 
Hasil observasi kedua pada hari Sabtu, 
tanggal 12 Agustus 2017 pukul 15.30-23.05 
WIB. Pada pukul 16.00 WIB, Ustadzah 
Fitriatul Hasanah memberikan pengarahan 
dan ajakan kepada AK dan RS yang sering 
terlambat masuk belajar salaf untuk selalu 
aktif mengikuti kegiatan belajar salaf selama 
berada di pondok (tindakan preventif). 
Selanjutnya, pada pukul 21.15 WIB, Ustadzah 
Fitriatul Hasanah memberikan hukuman 
kepada AK (datang terlambat belajar salaf) 
dan RS (datang terlambat dan sering alpa 
belajar salaf) untuk merapikan kitab Al-
Qur’an yang berserakan dan tidak tersusun 
rapi di Musholla (tindakan represif). 
Hasil observasi ketiga pada hari Minggu, 
tanggal 13 Agustus  2017 pukul 15.00-23.06 
WIB. Pada pukul 15.06 WIB, Kholifah selaku 
staf seksi keamanan memberikan teguran 
kepada AK dan RS yang ketahuan membuang 
sampah sembarangan di depan asrama 
(pelanggaran tata tertib kategori ringan). 
Kholifah juga menyuruh AK dan RS 
membersihkan sampah yang mereka buang 
sekaligus  memasukkan sampah tersebut ke 
dalam tempat sampah yang sudah tersedia di 
depan asrama masing-masing (tindakan 
represif). Demikian halnya, pada pukul 17.10 
WIB, Ustadz Shinhaji selaku pembina 
memberikan hukuman kepada RS (sering alpa 
belajar salaf) untuk membersihkan halaman 
asrama dan sekaligus membersihkan WC 
(tindakan represif). Selanjutnya, pada pukul 
22.32 WIB, Kholifah selaku staf seksi 
keamanan menegur (tindakan represif) N yang 
keluar di malam hari untuk menemui pacarnya 
(pelanggaran tata tertib kategori berat) 
sedangkan SS ambil kiriman malam melalui 
janjian lewat handphone (hp) yang dibawa 
oleh N (pelanggaran tata tertib kategori 
sedang). 
Hasil observasi keempat pada hari Senin, 
tanggal 14 Agustus 2017 pukul 15.00-23.06 
WIB. Pada pukul 17.08 WIB, Kholifah selaku 
staf seksi keamanan memberikan hukuman 
kepada N yang keluar menemui pacarnya dan 
SS keluar ambil kiriman malam dengan 
menyuruh mereka membersihkan WC. 
Kholifah juga mengatakan kepada N dan SS 
untuk membersihkan WC sampai bersih, 
bahkan akan menambah hukuman lagi kalau 
WC masih terlihat kotor dan belum bersih 
(tindakan represif). Selanjutnya, pada pukul 
22.35-23.00 WIB, Ustadzah Fitriatul Hasanah 
selaku staf seksi pendidikan salafiyah 
sekaligus seksi ibadah memberikan 
pembinaan kepada AK, RS, dan SS dengan 
membaca Al-Qur’an (ngaji) di Musholla saat 
santriwati yang lain sudah istirahat di kamar 
asrama. Ustadzah Fitriatul Hasanah 
mengatakan kepada santriwati untuk 
membaca Al-Qur’annya dengan tertib dan 
sama-sama serta menahan rasa ngantuk 
mereka. Setelah kegiatan baca Al-Qur’an 
(ngaji) selesai, santriwati diberikan nasihat 
dan motivasi untuk senantiasa disiplin 
melaksanakan kewajiban selama tinggal di 
pondok (tindakan kuratif). 
Hasil observasi kelima  pada hari Selasa, 
tanggal 15 Agustus  2017 pukul 15.00-23.07 
WIB. Pada pukul 16.00 WIB, Ustadz Shinhaji 
selaku pembina membimbing santriwati 
berdo’a bersama, serta mengingatkan AK dan 
RS untuk datang tepat waktu pada saat belajar 
salaf serta selalu disiplin melaksanakan 
kewajiban selama berada di pondok (tindakan 
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preventif). Selain itu, pada pukul 18.42 WIB, 
Ustadz Shinhaji selaku pembina memberikan 
pengarahan dan ajakan kepada semua 
santriwati terutama kepada SS dan HPS untuk 
segera melaksanakan sholat isya berjama’ah 
di Musholla dan menyuruh mereka memakai 
mukena atau telekung (tindakan preventif). 
Demikian halnya, Ustadz Shinhaji selaku 
pembina memberikan pembinaan kegiatan 
khitobah (ceramah atau pidato) yang 
dilaksanakan secara rutin setiap hari selasa 
dan jum’at malam mulai pukul 19.30-21.00 
WIB di Musholla. Pada pukul 19.35 WIB, 
sebelum kegiatan khitobah di mulai Ustadz 
Shinhaji memberikan nasihat dan motivasi 
kepada semua santriwati yang hadir pada pada 
malam itu untuk wajib mengikuti kegiatan 
khitobah (ceramah atau pidato) yang nantinya 
memberi bekal keterampilan berbicara di 
hadapan orang banyak serta memiliki 
pemahaman agama yang baik setelah keluar 
dari pondok. Petugas khitobah terdiri dari 7 
(tujuh) orang diantaranya sebagai Pembawa 
Acara (MC), Qori, Saritilawah, Sholawat, 
Ceramah 1 dan Ceramah 2, serta Pembaca 
Do’a. Pada malam itu tidak terlihat HPS 
sebagai petugas ceramah 2 dalam kegiatan 
khitobah (ceramah atau pidato) (pelanggaran 
tata tertib kategori sedang) sehingga 
petugasnya hanya terdiri 6 (enam) orang saja. 
Setelah kegiatan khitobah (ceramah atau 
pidato) dilaksanakan, Ustadz Shinhaji 
memberikan evaluasi kepada santriwati yang 
bertugas pada malam itu untuk memperbaiki 
penampilan khitobah (ceramah atau pidato) 
selanjutnya. Pada pertemuan khitobah 
(ceramah atau pidato) berikutnya, HPS 
disuruh bergabung dengan petugas lainnya 
(tindakan kuratif). Selanjutnya, Pada pukul 
22.15 WIB, N dan pacarnya dipanggil ke 
asrama Ustadz Shinhaji untuk diberikan 
teguran keras secara lisan karena ketahuan 
berpacaran (pelanggaran tata tertib kategori 
berat) di pendopo (aula terbuka di depan 
Pondok Pesantren Darul Khairat). Ustadz 
Shinhaji juga berkata kepada N supaya tidak 
mengulangi perbuatan yang ia lakukan, 
karena memberikan pengaruh serta contoh 
yang tidak baik kepada santriwati yang lain 
(tindakan represif). 
Hasil observasi keenam pada hari Rabu, 
tanggal 16 Agustus 2017 pukul 17.00-23.07 
WIB. Pada pukul 21.02-21.34 WIB, Ustadzah 
Fitriatul Hasanah selaku staf seksi pendidikan 
salafiyah sekaligus seksi ibadah memberikan 
pembinaan kepada AK yang datang terlambat 
belajar salaf dan RS yang datang terlambat 
belajar salaf dan sering alpa (pelanggaran tata 
tertib kategori ringan) di tingkat wustha 
(tingkat MTs/SMP). Pembinaan yang 
diberikan oleh Ustadzah Fitriatul Hasanah 
kepada AK dan RS yaitu disuruh baca Al-
Qur’an dan hafalan 3 (tiga) surah dalam juz 
amma (juz ke 30 dalam Al-Qur’an) dengan 
bebas memilih surah secara bergantian sambil 
berdiri setelah kegiatan belajar salaf selesai. 
AK hafalan surah An-Naas, Al-Falaq, dan Al-
Ikhlas.  Selanjutnya RS hafalan surah Al-
Kafirun, Al-Ashr, dan Al-Insyirah (tindakan 
kuratif). Selanjutnya, Pada pukul 22.05-22.45 
WIB, Ustadz Shinhaji selaku pembina 
memberikan pembinaan di selasar kelas salaf 
kepada AK, HPS, dan N yang sering 
melanggar aturan pondok dengan baca Al-
Qur’an (ngaji). Ustadz Shinhaji juga berkata 
kepada AK, HPS, dan N sebelum membaca 
Al-Qur’an harus baca ta’awudz terlebih 
dahulu (a’udzubillahiminasyaithanirrajiim) 
kemudian baca basmallah 
(bismillahirrahmanirrahim). Setelah kegiatan 
ngaji selesai, dilanjutkan dengan hafalan 3 
(tiga) surah yang terdapat dalam juz amma 
(juz ke 30 dalam Al-Qur’an) dengan bebas 
memilih surah secara bergantian. AK hafalan 
surah Al-Ashr, Al-Insyirah, dan Al-Falaq. 
HPS hafalan surah An-Naas, Al-Insyirah, dan 
Al-Kautsar.  Selanjutnya N hafalan surah Al-
Ikhlash, Al-Kafirun, dan Al-Qadar. Kemudian 
sebelum menyuruh santriwati istirahat di 
asrama, ustadz Shinhaji juga memberikan 
nasihat serta motivasi kepada santriwati untuk 
selalu tertib dan disiplin selama berada di 
pondok (tindakan kuratif).  
 
Pembahasan Penelitian 
Pengendalian sosial melalui tindakan 
preventif 
Tindakan preventif adalah tindakan 
pencegahan sebelum terjadi penyimpangan 
atau pelanggaran. Hal ini dibuktikan bahwa 
tindakan preventif terhadap santriwati di 
Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak 
sudah dilaksanakan oleh pengurus (staf dan 
pembina), ditandai dengan adanya bimbingan, 
pengarahan dan ajakan yang dilakukan. 
8 
 
Sejalan dengan pendapat pendapat Amalia 
Irfani (2012:56) yang mengatakan bahwa 
Tindakan preventif, yaitu “tindakan yang 
dilakukan oleh pihak berwajib sebelum 
penyimpangan sosial terjadi agar suatu tindak 
pelanggaran dapat diredam atau dicegah. 
Pengendalian yang bersifat preventif 
umumnya dilakukan dengan cara melalui 
bimbingan, pengarahan dan ajakan”.  
Sehubungan dengan pengendalian sosial 
melalui tindakan preventif di Pondok 
Pesantren Darul Khairat Pontianak berupa 
bimbingan, pengarahan dan ajakan 
berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 
5 (lima) informan, yaitu santriwati yang 
melanggar tata tertib. Jawaban mereka 
menunjukkan bahwa bimbingan kedisiplinan 
sudah dilaksanakan pengurus secara lisan 
kepada santriwati, tetapi walaupun demikian 
santriwati tetap saja masih banyak yang tidak 
melaksanakan bimbingan yang telah 
diberikan oleh pengurus (staf seksi), diketahui 
disini juga bahwa bimbingan yang diberikan 
oleh pembinalah yang lebih disegani oleh 
santriwati di pondok Pesantren Darul Khairat 
Pontianak. Hampir sama dengan pelaksanaan 
dari bimbingan yang diberikan oleh pengurus 
(staf dan pembina), pada pelaksanaan 
tindakan preventif dengan bentuk pengarahan 
dan ajakan juga kurang ditanggapi dengan 
baik oleh santriwati meskipun sudah 
seringkali diberikan secara lisan dalam 
kegiatan keseharian di pondok Pesantren 
Darul Khairat Pontianak.  
Jadi dapat disimpulkan bahwa tindakan 
preventif yang dilakukan kepada informan, 
yaitu santriwati yang melanggar tata tertib 
Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak 
sudah dilaksanakan oleh pengurus (staf dan 
pembina) setiap harinya secara lisan tetapi 
masih banyak santriwati yang mengulangi 
pelanggaran tata tertib pondok dan tidak 
menghiraukan bimbingan, pengarahan dan 
ajakan yang telah disampaikan oleh pengurus 
(staf dan pembina).  
 
Pengendalian sosial melalui tindakan 
represif 
Tindakan represif yaitu tindakan yang 
dilakukan pihak berwajib pada saat 
penyimpangan sosial terjadi agar 
penyimpangan yang sedang terjadi dapat 
dihentikan. Hal ini dibuktikan bahwa tindakan 
represif terhadap santriwati di Pondok 
Pesantren Darul Khairat Pontianak sudah 
dilaksanakan oleh pengurus (staf dan 
pembina), ditandai dengan adanya teguran 
dan hukuman yang dilakukan. Sejalan dengan 
pendapat Amalia Irfani (2012:57)  yang 
mengatakan bahwa Tindakan represif, yaitu 
“suatu tindakan aktif yang dilakukan pihak 
berwajib pada saat penyimpangan sosial 
terjadi agar penyimpangan yang sedang 
terjadi dapat dihentikan. Contohnya: guru 
memberi hukuman kepada siswa yang 
terlambat dan tidak tertib di sekolah. 
Hukuman ini dimaksudkan agar tindakan 
penyimpangan siswa tidak berulang lagi”. 
Sehubungan dengan pengendalian sosial 
melalui tindakan represif di Pondok Pesantren 
Darul Khairat Pontianak berupa teguran dan 
hukuman berdasarkan hasil wawancara 
peneliti kepada 5 (lima) informan, yaitu 
santriwati yang melanggar tata tertib. Pada 
pelaksanaan pengendalian dengan tindakan 
represif berupa teguran dapat dilihat bahwa 
masih ada 2 (dua) informan yang kadang-
kadang masih tidak mendengarkan teguran 
yang diberikan oleh pengurus (staf dan 
pembina), tetapi menurut 3 (tiga) informan 
lainnya mereka sudah kapok dan tidak mau 
mengulangi pelanggaran lagi setelah 
mendapat teguran dari pengurus (staf dan 
pembina). Pada pelaksanaan tindakan represif 
berupa pemberian hukuman kelima informan 
setuju mengatakan bahwa setelah 
mendapatkan tindakan dari pengurus dengan 
pemberian hukuman berupa hafalan juz 
amma, bersihkan halaman asrama, bersihkan 
WC, dan keliling halaman asrama disertai 
baca sholawat inilah mereka benar-benar jera 
dan tidak mengulangi kesalahan, karena 
menurut mereka sangat melelahkan dan malu 
setelah mendapatkan hukuman tersebut 
sehingga tidak mau mengulangi pelanggaran 
tata tertib lagi. 
Jadi dapat disimpulkan bahwa tindakan 
represif yang dilakukan kepada informan, 
yaitu santriwati yang melanggar tata tertib 
Pondok Pesantren Darul Khairat Pontianak 
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berjalan dengan baik karena adanya teguran 
dan hukuman yang dilakukan oleh pengurus 
(staf dan pembina) yang mana menurut 
informan pemberian hukuman sudah dapat 
memberikan efek jera kepada mereka untuk 
tidak lagi melanggar tata tertib Pondok 
Pesantren Darul Khairat Pontianak. 
 
Pengendalian sosial melalui tindakan 
kuratif  
Tindakan kuratif merupakan tindakan 
yang diambil setelah terjadinya tindak 
penyimpangan sosial yang bertujuan untuk 
memberikan penyadaran kepada para pelaku 
penyimpangan agar dapat menyadari 
kesalahan dan mau serta mampu memperbaiki 
kehidupannya. Hal ini dibuktikan bahwa 
tindakan kuratif terhadap santriwati di Pondok 
Pesantren Darul Khairat Pontianak sudah 
dilaksanakan oleh pengurus (staf dan 
pembina), ditandai dengan adanya pembinaan 
yang dilakukan. Sejalan dengan pendapat 
Amalia Irfani (2012:57)  yang mengatakan 
bahwa Tindakan kuratif, yaitu “tindakan yang 
diambil setelah terjadinya tindak 
penyimpangan sosial. Tindakan ini ditujukan 
untuk memberikan penyadaran kepada para 
pelaku penyimpangan agar dapat menyadari 
kesalahannya dan mau serta mampu 
memperbaiki kehidupannya, sehingga di 
kemudian hari tidak mengulangi 
kesalahannya. Contohnya: memasukkan para 
pencandu narkoba ke tempat rehabilitasi 
untuk mendapatkan pembinaan agar para 
pelaku tidak akan mengulangi perbuatannya 
kembali”.  
Sehubungan dengan pengendalian sosial 
melalui tindakan kuratif berupa pembinaan 
berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada 
5 (lima) informan, yaitu santriwati yang 
melanggar tata tertib bahwa pembinaanlah 
yang memberikan efek jera kepada mereka 
setelah hukuman, yang mana dalam 
pembinaan juga ada pemberian nasihat dan 
motivasi sehingga santriwati yang melanggar 
tata tertib jera dan menyesali perbuatan yang 
mereka lakukan, selain itu juga baca Al-
Qur’an (ngaji), hafalan juz amma, kegiatan 
khitobah (ceramah atau pidato) yang rutin 
dilaksanakan 2 kali dalam seminggu setiap 
hari Selasa dan Jum’at malam, tetapi jarang 
sekali di pondok Pesantren Darul Khairat 
Pontianak santriwati sampai ke tahap 
pembinaan karena kebanyakan santriwati 
tidak mengulangi pelanggaran tata tertib 
setelah mereka mendapatkan hukuman.Jadi 
dapat disimpulkan bahwa tindakan kuratif 
yang dilakukan kepada informan, yaitu 
santriwati yang melanggar tata tertib Pondok 
Pesantren Darul Khairat Pontianak berjalan 
dengan baik karena adanya pembinaan yang 
dilakukan oleh pengurus (staf dan pembina), 
tetapi tindakan kuratif ini sangat jarang 
dilakukan oleh pengurus (staf dan pembina) 
karena santriwati biasanya sudah jera dan 
tidak melakukan pelanggaran tata tertib 
setelah mendapatkan hukuman. 
 
Pengendalian sosial yang paling efektif  
Berdasarkan hasil penelitian di Pondok 
Pesantren Darul Khairat Pontianak bahwa 
cara yang paling tepat dari ketiga 
pengendalian sosial melalui tindakan 
preventif, represif, dan kuratif yang paling 
efektif yaitu melalui tindakan represif berupa 
hukuman.  
Hal ini dinyatakan oleh Ustadz Shinhaji 
selaku pembina, yang mengatakan bahwa: 
“Apabila sudah tidak bisa ditangani oleh 
pengurus (staf seksi), hukuman yang saya 
berikan lebih berat seperti mengaji Al-Qur’an 
1 juz, hafalan juz amma, lari keliling halaman 
asrama sebanyak 3 (tiga) kali putaran pada 
waktu siang hari disertai baca sholawat. Ada 
juga hukuman bersihkan halaman asrama dan 
bersihkan WC. Hukuman yang saya berikan 
lebih mengarah menyadarkan mereka 
sehingga menyesali perbuatan yang 
dilakukannya. Hukuman yang diberikan 
membuat mereka jera”.  
Ini juga dibenarkan oleh santriwati yang 
berinisial (N), yang mengatakan bahwa: “Iya, 
pernah. Saya diberi hukuman mengaji Al-
Qur’an 1 juz, hafalan juz amma, bersihkan 
halaman asrama, bersihkan WC, dan hp juga 
diambil oleh pengurus selama seminggu. 
Pernah juga saya disuruh lari keliling 
lapangan oleh Ustadz sebanyak tiga kali 
putaran di halaman asrama nih kak sambil 
baca sholawat siang hari lagi tuh, udah itu 
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panas lagi. Setelah diberi hukumanlah baru 
saya kapok itulah kak mungkin bah saya ini 
tipekal orang yang bakal kapok setelah kenak 
hukum dulu kalau dah malu barulah sadar 
diri”.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
dapat ditarik kesimpulan secara umum yaitu 
“Pengendalian Sosial Pelanggaran Tata Tertib 
Santriwati di Pondok Pesantren Darul Khairat 
Pontianak” sudah terkendali dengan efektif, 
hal ini dapat dibuktikan bahwa tingkat 
pelanggaran yang dilakukan santriwati 
mengalami penurunan. Adapun kesimpulan 
yang dapat ditarik dari sub masalah dalam 
penelitian ini adalah pertama, pengendalian 
sosial melalui tindakan preventif yang 
dilakukan oleh pengurus (staf dan pembina) 
terhadap santriwati berupa bimbingan, 
pengarahan dan ajakan sebelum terjadi 
pelanggaran sehingga pelanggaran dapat 
diredam atau dicegah. Pada pelaksanaan 
tindakan preventif dengan bentuk pengarahan 
dan ajakan, kurang ditanggapi dengan baik 
oleh santriwati meskipun sudah seringkali 
diberikan secara lisan dalam kegiatan 
keseharian di Pondok Pesantren Darul Khairat 
Pontianak. Kedua, pengendalian sosial 
melalui tindakan represif yang dilakukan oleh 
pengurus  (staf dan pembina) terhadap 
santriwati berupa teguran dan hukuman yang 
diberikan pada saat terjadi pelanggaran. 
Hukuman yang diberikan sifatnya mendidik, 
memberikan efek jera dan munculnya rasa 
malu santriwati. Dengan pemberian hukuman 
berupa mengaji Al-Qur’an 1 juz, hafalan juz 
amma, bersihkan halaman asrama, bersihkan 
WC,dan keliling halaman asrama disertai baca 
sholawat. Hukuman inilah mereka benar-
benar jera dan tidak mengulangi kesalahan, 
karena menurut mereka sangat melelahkan 
dan malu setelah mendapatkan hukuman 
tersebut sehingga tidak mau mengulangi 
pelanggaran tata tertib lagi. Ketiga, 
pengendalian sosial melalui tindakan kuratif 
yang dilakukan oleh pengurus (staf dan 
pembina) terhadap santriwati yaitu berupa 
pembinaan yang diberikan setelah terjadi 
pelanggaran. Pembinaanlah yang memberikan 
efek jera kepada mereka setelah hukuman, 
yang mana dalam pembinaan juga ada 
pemberian nasihat dan motivasi sehingga 
santriwati yang melanggar tata tertib jera dan 
menyesali perbuatan yang mereka lakukan, 
tetapi jarang sekali di Pondok Pesantren Darul 
Khairat Pontianak santriwati sampai ke tahap 
pembinaan karena kebanyakan santriwati 
tidak mengulangi pelanggaran tata tertib 
setelah mereka mendapatkan hukuman. 
Keempat, adapun pengendalian sosial yang 
paling efektif dan membuat jera santriwati 
tidak mengulangi pelanggaran tata tertib yaitu 
dengan memberikan tindakan represif, yaitu 
hukuman berupa mengaji Al-Qur’an 1 juz, 
hafalan juz amma, bersihkan halaman asrama, 
bersihkan WC, dan keliling halaman asrama 
disertai baca sholawat yang lebih 
menyadarkan santriwati yang melanggar tata 
tertib Pondok Pesantren Darul Khairat 
Pontianak.  
 
Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, peneliti 
menyampaikan saran yaitu  pengendalian 
sosial pelanggaran tata tertib santriwati 
hendaknya: Pertama, secara preventif 
diharapkan kepada pengurus (staf dan 
pembina) terhadap santriwati terus-menerus 
dilakukan dan tetap ditingkatkan lagi supaya 
tidak terjadi pelanggaran. Kedua, secara 
represif diharapkan kepada pengurus (staf dan 
pembina) harus dilakukan lebih tegas lagi 
terhadap santriwati, agar dapat mematuhi 
peraturan maka perlu adanya paksaan 
terhadap santriwati yang sering melanggar 
tata tertib Pondok Pesantren. Ketiga, secara 
kuratif diharapkan kepada pengurus (staf dan 
pembina) harus melakukan pembinaan terus-
menerus terhadap santriwati agar tidak 
mengulangi pelanggaran lagi. Keempat, 
pengendalian sosial berupa hukuman paling 
efektif di Pondok Pesantren Darul Khairat 
Pontianak, namun hukuman yang diberikan 
harus lebih ditegaskan lagi agar santriwati 
tertib dan disiplin selama berada di pondok. 
Kelima, sebaiknya tata tertib pondok disusun 
secara operasional dan ditempel di setiap 
asrama agar santriwati dapat mengingat serta 
menerapkan selama berada di lingkungan 
pondok.   
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